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RINGKASAN 

Norhalimah. Uji Patogenisitas Colletotrichum spp. Penyebab Busuk Buah 

pada Capsicum annum L. dan Capsicum frutescens L. di Lahan Pertanian, 

Banjarbaru, dibawah bimbingan Ibu Nukhak Nufita Sari, S.P., M.Sc. 

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi jenis cendawan patogen 

Colletotrichum spp. penyebab antraknosa pada buah cabai merah koleksi dari 

Lahan Pertanian, wilayah Gunung Kupang, Kecamatan Cempaka, Banjarbaru dan 

menguji tingkat patogenisitasnya pada buah cabai. Cabai merah keriting (Capsicum 

annum L.) dan cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan komoditas 

hortikultura bernilai ekonomi tinggi di Indonesia. Namun, produktivitasnya 

terganggu oleh penyakit busuk buah antraknosa yang dapat menurunkan produksi 

hingga 90%. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2024 hingga Maret 2025 di 

Lahan Pertanian, wilayah Gunung Kupang, Kecamatan Cempaka, Banjarbaru dan 

di Laboratorium Produksi Jurusan Agroekoteknologi, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lambung Mangkurat, Banjarbaru. Pengambilan data menggunakan 

metode analisis deskriptif. Metode identifikasi meliputi karakterisasi secara 

makroskopis dan mikroskopis dan dilanjutkan uji patogenisitas untuk mengevaluasi 

intensitas cendawan patogen dalam menyebabkan penyakit.  

Hasil penelitian ini menunjukkan Colletotrichum capsici dan 

Colletotrichum acutatum berhasil diidentifikasi sebagai agen penyebab penyakit 

busuk buah antraknosa pada lahan Pertanian, Wilayah Gunung Kupang, Kecamatan 

Cempaka, Banjarbaru. Hasil uji patogenisitas secara in vitro menunjukkan bahwa 

isolat C. capsici PCaA9 memiliki tingkat patogenisitas tertinggi pada cabai merah 

keriting, sedangkan isolat C. capsici PCfA1 menunjukkan infeksi tercepat dan 

paling agresif pada cabai rawit. Isolat C. acutatum (PCfA2) tergolong patogenik 

meskipun memerlukan masa inkubasi sedikit lebih lama. Ketiga isolat 

Colletotrichum spp. tersebut dapat disimpulkan bersifat patogenik meskipun pada 

perlakuan cabai yang berbeda, kejadian penyakit yang tampak juga mengalami 

perbedaan yang dipengaruhi oleh masa inkubasi dari cendawan patogen itu sendiri. 
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